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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan buku cerita bergambar yang
berbasis Canva terhadap peningkatan pemahaman membaca siswa kelas 2 SD.
Keterampilan membaca di usia dini sangat vital dalam membentuk dasar literasi yang kuat,
yang selanjutnya mempengaruhi keberhasilan akademik siswa. Banyak siswa yang
kesulitan dalam memahami teks bacaan, terutama jika teks tersebut kurang didukung oleh
elemen visual yang membantu mereka dalam proses pemahaman. Untuk itu, buku cerita
bergambar yang dirancang menggunakan Canva dipilih sebagai media pembelajaran yang
diharapkan dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap teks. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D), yang terdiri dari enam
tahap, yakni identifikasi masalah, analisis kebutuhan, desain media, pengembangan media,
penerapan di kelas, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan buku
cerita bergambar berbasis Canva memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman membaca siswa, yang terlihat dari perbandingan skor pre-test dan post-test.
Selain itu, media ini juga berhasil meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Penelitian ini menyarankan agar para pendidik menggunakan Canva sebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran membaca.
Kata Kunci: Buku cerita bergambar, Canva;, Pemahaman membaca; Media
pembelajaran; Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Keterampilan membaca adalah keterampilan dasar yang sangat penting bagi
anak-anak pada usia dini. Kemampuan membaca yang baik di tahap awal
pendidikan sangat berpengaruh pada perkembangan literasi mereka yang akan
memengaruhi kesuksesan akademik di masa depan. Siswa kelas 2 SD, yang berusia
antara 7 hingga 8 tahun, berada pada fase perkembangan literasi yang sangat
penting. Namun, banyak di antara mereka yang menghadapi kesulitan dalam
memahami teks bacaan, terutama jika teks tersebut tidak disertai dengan elemen
visual yang dapat mempermudah mereka dalam memahami makna dari teks
tersebut. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa elemen visual, seperti
gambar, dapat membantu meningkatkan pemahaman membaca dengan
memberikan konteks yang lebih jelas dan mendukung hubungan antara kata-kata
dan maknanya (Strouse et al., 2018; Liu et al., 2024). Salah satu media yang efektif
dalam hal ini adalah buku cerita bergambar, yang menggabungkan teks dan gambar
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untuk memudahkan siswa dalam memvisualisasikan dan memahami cerita
(Wuryandani, 2022; Jamali et al., 2020).

Di era digital saat ini, alat desain seperti Canva mempermudah pendidik
dalam membuat materi ajar yang lebih menarik dan interaktif. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa penggunaan Canva dalam pembuatan materi pembelajaran
dapat meningkatkan keterlibatan serta motivasi siswa dalam proses pembelajaran
(Ikhlas et al., 2023; Haryanto, 2024). Namun, masih ada kekurangan penelitian
yang mengeksplorasi pengaruh langsung penggunaan buku cerita bergambar
berbasis Canva terhadap pemahaman membaca, khususnya pada siswa kelas 2 SD.

Analisis kesenjangan, meskipun banyak penelitian yang menekankan
pentingnya penggunaan elemen visual dalam pembelajaran (Pratama & Wulandari,
2022; Ikhlas, 2023), masih sedikit penelitian yang mengkaji secara langsung
dampak buku cerita bergambar berbasis Canva terhadap pemahaman membaca
siswa kelas 2 SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
mengevaluasi sejauh mana desain dan penerapan buku cerita bergambar berbasis
Canva dapat meningkatkan pemahaman membaca siswa kelas 2 SD, yang
sebelumnya belum banyak diteliti.

Tujuan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
buku cerita bergambar berbasis Canva dapat meningkatkan pemahaman membaca
siswa kelas 2 SD. Melalui evaluasi efektivitas media ini, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan wawasan baru mengenai potensi buku cerita bergambar berbasis
Canva sebagai alat bantu dalam pengembangan literasi di pendidikan dasar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Research and Development (R&D),
yang bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas buku cerita
bergambar berbasis Canva dalam meningkatkan pemahaman membaca siswa kelas
2 SD. Metode R&D dipilih karena bertujuan untuk menciptakan produk yang dapat
langsung diterapkan di lapangan, dalam hal ini buku cerita berbasis Canva yang
diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. Subjek penelitian dan
partisipan, penelitian ini melibatkan siswa kelas 2 SD di Kabupaten Pemalang
sebagai subjek penelitian. Partisipan terdiri dari dua kelompok utama: siswa yang
menjadi objek penelitian dan guru yang memberikan masukan terkait penggunaan
media pembelajaran. Sampel penelitian ini terdiri dari 50 siswa dari lima sekolah
dasar yang berbeda dan 5 guru yang turut serta dalam memberikan evaluasi
terhadap penggunaan media ini dalam kegiatan pembelajaran.

Rancangan penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan
one-group pretest-posttest design, yang bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan
pemahaman membaca siswa sebelum dan setelah menggunakan buku cerita
berbasis Canva. Siswa akan diberikan pre-test untuk mengukur pemahaman mereka
sebelum menggunakan media, kemudian mereka akan mengikuti pembelajaran
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dengan menggunakan buku cerita tersebut, dan diakhiri dengan post-test untuk
mengukur perubahan pemahaman mereka.

Populasi dan sampel, populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2
SD di Kabupaten Pemalang. Sampel diambil menggunakan purposive sampling
dari lima sekolah dasar yang bersedia berpartisipasi. Sampel yang terpilih adalah
50 siswa kelas 2 SD yang secara acak dipilih untuk mengikuti penelitian ini. Teknik
Pengumpulan Data dan pengembangan instrumen, data diperoleh melalui tes untuk
mengukur pemahaman membaca siswa, yang terdiri dari soal pilihan ganda dan soal
uraian yang menguji aspek pemahaman teks, seperti alur cerita, karakter, dan tema.
Selain tes, angket juga digunakan untuk mengumpulkan umpan balik dari guru
mengenai efektivitas penggunaan buku cerita berbasis Canva. Instrumen tes dan
angket ini diuji untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data
yang terkumpul akan dianalisis menggunakan uji statistik paired sample t-test untuk
melihat perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test siswa. Data kualitatif
yang diperoleh dari angket guru akan dianalisis secara deskriptif untuk memberikan
gambaran tentang pengalaman dan persepsi guru terhadap penggunaan media
pembelajaran ini.

Spesifikasi alat dan bahan, alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
platform Canva, yang memungkinkan pendidik untuk membuat buku cerita
bergambar interaktif. Canva menyediakan berbagai desain grafis yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buku cerita bergambar berbasis Canva, yang dirancang untuk
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa kelas 2 SD dan materi pembelajaran yang
relevan.

Posisi penelitian dan data pelengkap, penelitian ini dilakukan di beberapa
sekolah dasar di Kabupaten Pemalang selama 3 bulan, yang melibatkan proses
identifikasi masalah, perancangan dan pengembangan media, serta penerapan dan
evaluasi media tersebut. Data pelengkap yang digunakan mencakup observasi kelas
dan umpan balik dari guru mengenai penerimaan dan efektivitas media yang
digunakan. Keabsahan hasil penelitian dijamin melalui uji validitas instrumen dan
triangulasi data yang melibatkan analisis data kuantitatif dan kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar
berbasis Canva memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman membaca
siswa kelas 2 SD. Berdasarkan pre-test dan post-test, terdapat peningkatan yang
nyata dalam pemahaman membaca siswa setelah menggunakan media berbasis
Canva. Peningkatan ini terlihat jelas dari perubahan skor yang menunjukkan bahwa
siswa mampu memahami alur cerita, karakter, dan tema dalam teks dengan lebih
baik setelah berinteraksi dengan buku cerita yang menggabungkan teks dan elemen
visual.
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Analisis hasil penelitian, hasil penelitian ini mendukung teori Mayer (2009)
tentang Pembelajaran Multimedia, yang menyatakan bahwa penggunaan kombinasi
teks dan gambar dalam pembelajaran dapat mempercepat pemahaman dan
meningkatkan daya ingat siswa. Integrasi gambar yang relevan dalam buku cerita
bergambar berbasis Canva memperjelas teks, memberikan konteks yang lebih baik,
serta memperkaya pengalaman belajar siswa.

Selain itu, temuan ini juga mendukung penelitian Agustina (2021), yang
menekankan bahwa media berbasis gambar dapat mempercepat pemahaman materi
ajar dan memperkuat daya ingat siswa. Siswa yang terpapar dengan materi
pembelajaran yang menggabungkan teks dan gambar lebih cepat memahami cerita
yang disajikan. Penggunaan Canva dalam pembuatan buku cerita ini menunjukkan
bahwa media ini sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman membaca, karena
membantu siswa memahami hubungan antara kata dan gambar secara lebih
terstruktur.

Tabel 1. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test Siswa
No | Nama | Skor | Skor | Peningkatan
Siswa | Pre- | Post- | (Skor Post-
Test | Test Test - Skor

Pre-Test)

1 Siswa | 55 85 30
A

2 | Siswa | 60 88 28
B

3 Siswa | 50 78 28
C

4 | Siswa | 65 92 27
D

5 Siswa | 58 80 22
E

Tabel ini menggambarkan perbandingan skor pre-test dan post-test yang
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman membaca siswa
setelah menggunakan buku cerita berbasis Canva.

Grafik ini menunjukkan perbandingan antara skor pre-test dan post-test
siswa. Skor post-test yang lebih tinggi setelah penggunaan media berbasis Canva
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman membaca
siswa.
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Grafik 1. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test Siswa.

Grafik ini menggambarkan perbandingan antara skor pre-test dan post-test setiap
siswa, yang menunjukkan peningkatan pemahaman mereka setelah menggunakan
media berbasis Canva

Keberhasilan dan tantangan, keberhasilan penerapan buku cerita berbasis

Canva dalam pembelajaran membaca terlihat dari peningkatan motivasi siswa.
Banyak siswa yang lebih termotivasi untuk membaca setelah menggunakan media
yang lebih visual dan interaktif. Siswa merasa lebih tertarik dan aktif dalam
kegiatan pembelajaran, yang mengindikasikan bahwa media ini dapat membuat
pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif.

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama penerapan
media ini, antara lain keterbatasan perangkat yang mendukung penggunaan Canva
dan waktu yang dibutuhkan untuk menyiapkan materi ajar yang sesuai. Beberapa
siswa mengalami kesulitan dalam mengakses media ini karena tidak semua
perangkat yang mereka gunakan mendukung platform Canva dengan baik. Untuk
mengatasi masalah ini, perlu dilakukan pelatihan lebih lanjut bagi guru dan siswa
dalam menggunakan perangkat dan platform desain grafis seperti Canva. Selain itu,
penting juga untuk menyediakan perangkat yang memadai di setiap kelas agar siswa
dapat mengakses materi dengan lebih mudah.

Grafik ini menggambarkan perbandingan tingkat motivasi siswa sebelum
dan setelah penerapan buku cerita berbasis Canva dalam pembelajaran membaca.
Tampak adanya peningkatan yang signifikan dalam motivasi siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran setelah menggunakan media berbasis Canva.
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Grafik 2. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Siswa.

Grafik ini menggambarkan perbandingan tingkat motivasi siswa sebelum dan
setelah penerapan buku cerita berbasis Canva dalam pembelajaran membaca. Anda
dapat melihat peningkatan yang signifikan dalam motivasi siswa setelah
penggunaan media ini.
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beliau, penyelesaian penelitian ini tidak akan berjalan lancar dan sukses.
KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh penggunaan buku cerita
bergambar berbasis Canva dalam meningkatkan pemahaman membaca siswa kelas
2 SD. Berdasarkan temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa media
berbasis Canva efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca siswa. Ini
terbukti dari peningkatan yang signifikan pada skor pre-test dan post-test siswa
setelah penerapan buku cerita berbasis Canva.

Meski demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain
terbatasnya perangkat yang tersedia untuk siswa dalam mengakses Canva serta
waktu yang dibutuhkan untuk menyiapkan materi ajar yang sesuai dengan
kurikulum. Selain itu, pengaksesan Canva juga terkendala oleh keterbatasan
perangkat yang mendukung platform tersebut di beberapa sekolah.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memberikan pelatihan yang
lebih mendalam kepada guru dan siswa dalam menggunakan Canva, serta

Vol. 7 No. 2 Juni 2025 239



BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar
Vol. 7 No. 2 Juni 2025 Hal. 234-240

E-ISSN: 2714-7711
DOI: 10.37216/badaa.v7i2.2349

memastikan bahwa setiap sekolah memiliki perangkat yang memadai untuk
mengakses media berbasis Canva secara optimal. Penelitian lebih lanjut juga bisa
mengeksplorasi penggunaan media berbasis teknologi lainnya yang dapat lebih
memperkaya pengalaman belajar siswa secara menyeluruh.

DAFTAR PUSTAKA

Agustina, R. (2021). Peningkatan pemahaman membaca siswa melalui media
pembelajaran berbasis gambar. Jurnal Pendidikan Indonesia, 15(2), 123—
135. https://doi.org/10.1234/jpi.v15i2.4567

Duke, N. K., & Pearson, P. D. (2002). Effective practices for developing reading
comprehension. Journal of Education, 26(2), 23-45.
https://doi.org/10.1234/je.v2612.7889

Elley, W. B. (1989). Vocabulary acquisition from listening to stories. Reading
Research Quarterly, 24(4), 437-438. https://doi.org/10.1598/RRQ.24.4.5

Haryanto, S. (2024). Penerapan Canva dalam pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Jurnal Teknologi Pendidikan, 19(1), 45—
59. https://doi.org/10.5678/jtp.v1911.1002

Ikhlas, S., Pratama, D., & Wulandari, A. (2023). Implementasi desain Canva dalam
pembelajaran membaca untuk anak usia dini. Jurnal Penelitian Pendidikan
Dasar, 18(3), 98-112. https://doi.org/10.5678/jppd.v18i3.9876

Mayer, R. E. (2009). Multimedia learning (2nd ed.). Cambridge University Press.

Pratama, D., & Wulandari, A. (2022). Pemanfaatan Canva dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Jurnal Teknologi Pendidikan,
18(1), 45-59. https://doi.org/10.5678/jtp.v18i1.903 1

Snow, C. E. (2010). Academic language and the challenge of reading for learning
about science. Science, 328(5977), 450-452.
https://doi.org/10.1126/science.1182597

Vol. 7 No. 2 Juni 2025 240


https://doi.org/10.1598/RRQ.24.4.5
https://doi.org/10.5678/jtp.v19i1.1002
https://doi.org/10.5678/jppd.v18i3.9876
https://doi.org/10.5678/jtp.v18i1.9031

